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ABSTRAK

Pembebanan aksial yang dilakukan memiliki tahapan saat pemberian maupun pelepasan beban.
Tahap pertama, beban yang diberikan memiliki nilai sebesar 50% dari beban desainnya, lalu
setelah beberapa saat beban pun ditambah secara bertahap menjadi 100%, 150%, dan 200% beban
desain. Didalam pondasi tiang bor juga terdapat instrumen strain gauges yang telah tertanam
didalam pondasi tiang bor untuk membaca regangan yang terjadi di setiap elevasi tiang bor. Data
uji dari tahap-tahap pembebanan dan instrumen strain gauges berfungsi untuk mencari besarnya
perpendekkan (compression) pada tiap segmen tiang bor dan membuat kurva t-z akibat peralihan
beban pada tiang bor. Kurva 1-z akibat peralihan beban kemudian dikoreksi dengan garis linier
elastis-plastis agar didapat kurva t-z teoritis untuk menganalisis transfer beban dengan bantuan
program TZ agar mendapatkan besarnya transfer beban (load mransfer) yang terjadi di sepanjang
tiang bor, besarnya beban akibat movement to maximum ratio, besarnya peralihan tiap segmen
akibat transfer beban, besarnya deformasi yang terjadi pada tiap segmen dan menggambarkan
kurva load versus settlement. Dari perhitungan yang dilakukan berdasarkan data tahap-tahap
pembebanan, instrumen strain gauge, dan analisis transfer beban dengan program TZ, hasil
perpendekkan (compression) tiang keseluruhan dan transfer beban terbesar terjadi akibat tahap
pembebanan paling besar yaitu 200% beban desain.

Kata Kunci: Strain Gauges, Kurva t-z , Transfer Beban, Kurva Penurunan terhadap Beban.
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ABSTRACT

Axial loading has sequences during the loading and unloading. In the first sequence, the loading
process has a value of 50% of the design load, after that, the load will be added gradually to 100%,
150%, and 200% design load. In the bored pile foundation there is also a strain gauges instrument
that has been embedded in the bored pile foundation to read the strain occured in each bored pile
elevation. The data from the loading sequences and the strain gauges instrument are used to find
the value of compression on each bored pile segments and to create t-z curves due to the load
sequences. The t-z curves due to load sequences are then corrected with a linear elastic-plastic line
to obtain the theoretical -z curves for analyzing load transfer with TZ program to obtain the load
transfer that occurs along the bored pile, the value of the load due to movement to maximum ratio,
the amount of settlement per segment due to load transfer, the value of deformation of each
segments and to create the load versus settlement curve. From the calculations performed based on
the data of the loading sequences, the strain gauges instrument, and the load transfer analysis with
TZ program, the largest compression result of overall bored pile and the largest load transfer
occured at the largest loading sequence of 200% design load.

Keywords: Strain Gauges, -z Curve , Load Transfer, Load vs Settlement Curve.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Tanah ekspansif adalah tanah yang mengalami perubahan volume akibat
perubahan kadar air di dalam tanah. Biasanya tanah ekspansif mengandung
mineral-mineral lempung seperti smektit dan montmorilonit yang mampu
mengembang dan menyusut dalam kondisi kelembaban yang berbeda karena
terjadi perubahan kadar air. Apabila keadaan lingkungan lembab atau basah, tanah
ini memiliki potensi mengembang dan menjadi lunak karena meningkatnya kadar
air pada volume tanah. Sedangkan jika keadaan lingkungan kering, maka volume
tanah berkurang karena berkurangnya kadar air yang menyebabkan penyusutan
dan mengeras kemudian timbul rekahan-rekahan pada permukaan tanah.
Permasalahan konstruksi yang timbul akibat tanah ekspansif biasanya
terjadi pada konstruksi jalan, dinding penahan tanah (retaining wall), basement,
dan pondasi dimana jika kadar air dalam tanah tinggi maka dapat mengakibatkan
tanah mengembang sehingga dapat menyebabkan bangunan terangkat (Up/ift)
dan akan mengurangi kekuatan daya dukung tanah sehingga dapat menyebabkan
tekanan tanah lateral/tekanan tanah aktif menjadi tinggi yang berakibat pada
kegagalan kontruksi. Sedangkan, jika kadar air dalam tanah rendah dapat
mengakibatkan penurunan pada bangunan di atasnya (Seft/lement) terlebih jika
penurunannya tidak seragam (Non-uniform Settlement). Penurunan tersebut dapat
terjadi pada masa konstruksi maupun selama operasional bangunan tersebut.
Dalam studi kasus proyek Orange-County (17 tower 50 lantai dan 1 tower
75 lantai) yang berlokasi di Cikarang yang dibangun diatas tanah ekspansif,
pondasi yang digunakan adalah tiang bor berinstrumen yang telah dilakukan uji
tekan aksial sebagai pemberian beban pada tiang bor. Sedangkan instrumen yang
digunakan adalah strain gauge yang ditanam didalam tiang bor dan berfungsi
sebagai pengukur besarnya regangan dan daya dukung selimut yang terjadi pada
tiap kedalaman pondasi tiang bor akibat pemberian beban dari uji tekan aksial.

Nantinya, data dari hasil uji tekan aksial dan instrumen strain gauge akan
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digunakan untuk menganalisis besarnya transfer beban (load transfer) dengan
bantuan program TZ pada tiap kedalaman pondasi tiang bor sehingga didapat

hubungan kurva /oad versus settlement.

1.2 Inti Permasalahan

Studi ini mengkaji data dari hasil uji N-SPT, instrumen strain gauge dan
menghitung nilai perpendekkan tiap segmen tiang, mengoreksi kurva t-z akibat
pengalihan beban dan menganalisis transfer beban (load transfer) yang terjadi
sepanjang tiang bor dengan bantuan program TZ sehingga didapat hubungan /oad

versus settlement pada tiap segmen tiang,

1.3 Maksud & Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah:

1.3.1 Maksud penelitian
Maksud penelitian ini dilakukan antara lain untuk:
1.  Mengevaluasi data bor atau N-SPT dengan program borpile.
2. Menghitung besarnya perpendekkan (compression) pada setiap
segmen tiang bor dari bacaan regangan vibrating wire strain gauge
(VWSG).
3. Mendapatkan pola transfer beban akibat data lapangan.
4. Mencari nilai faktor adhesi (a) tanah ekspansif.
5. Menghitung peralihan awal (z) pada setiap segmen tiang bor sebagai
input untuk kurva t-z akibat pengalihan beban.
6.  Mengoreksi hasil kurva t-z akibat pengalihan beban dengan membuat
garis linier elastis-plastis.
7. Menentukkan nilai parameter-parameter untuk data tanah, data tiang,
dan data jumlah beban dari kurva kurva t-z dan kurva Q-z.
8. Analisis transfer beban sepanjang tiang bor dari parameter-parameter
data tanah, data tiang dan data jumlah beban dengan program TZ.
9. Membandingkan hasil transfer beban akibat data lapangan dan dari

program TZ.



10.

Mencari hubungan /oad versus settlement dari hasil evaluasi dengan
program borpile, hasil uji lapangan dan analisis transfer beban dengan

program TZ.

1.3.2 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini dilakukan antara lain untuk:

L.
2.

10.

Mengetahui nilai daya dukung ultimit tiang bor dari program borpile.
Mengetahui besarnya perpendekkan (compression) akibat tiap tahap
pembebanan pada tiap segmen tiang bor.

Mendapatkan pola transfer beban akibat data lapangan.

Mengetahui nilai faktor adhesi (o) tanah ekspansif.

Mendapatkan hasil kurva t-z dan kurva Q-z akibat peralihan beban
pada tiap segmen tiang bor.

Mendapatkan nilai Es pada ujung tiang dari kurva Q-z

Mendapatkan nilai soil stress strength dan movement to maximum
ratio pada tiap segmen tiang bor.

Mengetahui besarnya transfer beban (/oad transfer) yang terjadi di
sepanjang tiang bor dari hasil analisis transfer beban dengan program
TZ.

Mengetahui perbedaan transfer beban dari data lapangan dan dari hasil
evaluasi parameter kurva t-z dan Q-z.

Mengetahui hubungan /oad versus settlement dari hasil evaluasi
dengan program borpile, hasil uji lapangan dan analisis transfer beban

dengan program TZ.

1.4 Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah :

L.

Evaluasi data N-SPT untuk mengetahui load vs settlement yang terjadi
dengan program borpile.

Interpretasi data uji tekan aksial dan instrumen strain gauge untuk
mencari besarnya perpendekkan (compression) pada tiap segmen tiang

bor dan mendapatkan hasil kurva t-z akibat peralihan beban pada tiap



segmen tiang bor. Membuat pola transfer beban dari akibat data
lapangan.

3. Analisis transfer beban dengan bantuan program TZ untuk
mendapatkan besarnya transfer beban (/oad transfer) yang terjadi di
sepanjang tiang bor, besarnya beban akibat movement to maximum
ratio, besarnya peralihan tiap segmen akibat transfer beban, besarnya
deformasi yang terjadi pada tiap segmen dan menggambarkan kurva

load versus settlement.

1.5 Metodologi Penelitian

Penelitian in1 menggunakan beberapa metode, yaitu:

1.5.1 Studi Literatur
Penulis mendapatkan landasan-landasan teori yang berhubungan dengan
penelitian ini melalui membaca dari buku referensi , jurnal, artikel, skripsi

pembanding, dan internet.

1.5.2 Pengumpulan Data
Data yang digunakan berupa data uji N-SPT, hasil regangan dari bacaan
instrumen strain gauge, dimensi tiang bor berinstrumen dan kedalaman tiang bor

berinstrumen.

1.5.3 Pengolahan Data dan Analisis
Pengolahan data dilakukan dengan evaluasi data hasil uji N-SPT, interpretasi data

instrumen strain gauge, dan analisis transfer beban dengan bantuan program T-Z.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini disusun meliputi:

BAB 1 PENDAHULUAN

Menjelaskan latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan penelitian,
pembatasan masalah, metode yang digunakan dalam perhitungan, sistematika
penulisan, dan diagram alir.

BAB 2 STUDI PUSTAKA

Menjabarkan mengenai landasan-landasan teori yang digunakan seperti dasar
parameter untuk tanah ekspansif, permasalahan yang muncul pada tanah ekspansif
dan beberapa solusinya, dasar pelaksanaan uji tekan aksial, penjelasa instrumen
strain gauge, jenis pembebanan statis pada pondasi tiang bor, dan metoda daya
dukung pondasi tiang.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Penjelasan tentang mekanisme pemikulan beban pada pondasi tiang dan jenis
pembebanan yang digunakan dalam studi kasus ini. Langkah-langkah analisis
transfer beban secara teoritis dengan cara iterasi, parameter-parameter yang
dibutuhkan untuk analisis transfer beban dengan program T-Z dan cara
menggunakan program TZ.

BAB 4 DATA & ANALISIS

Melakukan deskripsi tentang proyek, melakukan pembagian segmen,
menentukkan parameter tanah desain dari data uji N-SPT, melakukan evaluasi
dari uji N-SPT, interpretasi dan mengkaji data hasil bacaan regangan dari
instrumen strain gauge, menghitung besarnya perpendekkan (compression) yang
terjadi pada tiap segmen tiang bor dan membuat pola transfer beban dari data
lapangan, menghitung peralihan tiap segmen dan menggambarkan kurva t-z
akibat pengalihan beban, mengoreksi kurva t-z akibat pengalihan beban dengan
menggambarkan garis liner elastis-plastis, Mendapatkan nilai soil stress strength
dan movement to maximum ratio pada tiap segmen tiang bor dari kurva t-z yang
telah dikoreksi, melakukan analisis transfer beban dengan program TZ untuk
mendapatkan besarnya transfer beban (/oad transfer) yang terjadi di sepanjang
tiang bor, besarnya beban akibat movement to maximum ratio, besarnya peralihan

tiap segmen akibat transfer beban, besarnya deformasi, dan menggambarkan



kurva load versus settlement dari hasil analisis transfer beban. Membandingkan
perbedaan transfer beban dari data lapangan dan dari hasil evaluasi parameter
kurva 1-z dan Q-z. Terakhir, membandingkan kurva load versus settlement dari
hasil evaluasi dengan program borpile, data lapangan, dan program TZ.

BAB 5 KESIMPULAN & SARAN

Menarik kesimpulan mengenai perilaku pondasi tiang bor berinstrumen akibat
beban aksial. Menjabarkan hasil perhitungan dengan data terukur, kelebihan dan
kekurangan metode perhitungan yang digunakan, serta memberi saran terhadap
pertimbangan-pertimbangan dalam desain pondasi serta pelaksanaan di lapangan

yang dapat digunakan.
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1.7 Diagram Alir

v v

Studi Pustaka: Pengum pulan Data:
1. TransferBeban 1. Datasoil test
(Load Transfer) 2. Data dimensi dankedalaman
2. Analisis Transfer tiangborbennstrum en
Beban(Zoad 3. Datahasilujitekan aksial
Transfer Analysis) 4. Data hasilinstrum en strain
3. Program T-Z gauge.

| T I
Mengkaji danm elakukan evaluasi dafa hasiluji N-SPT danm elakukan
interpretasi data instrum enstraingauge danm enghasilkanpola transfer
beban dar data lapangan (instrum entasi)

v

Membag segmen tiang dan tanah serta m enghitung perpendekkan tiap
segm en tiang bor dan data regangan strain gauges

v

Menghitungbesamya peralihan tiap segm en untuk input program TZ dengan

m em buat kurva -z dan Q-z. Mendapatkannilaifaktoradhesi tanah ekspansif,

danm elakukananalisis transferbeban dengan program TZ untuk m endapatkan
transfer beban sepanjang tiang bor

v

Mem bandingkankurva load versus settlement dan evaluasi data N-SPT,
data lapangan dan hasil analisis transfer beban dengan program TZ

v

Kesim pulan

Gambar 1. 1 Diagram Alir






